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Abstract: Physics and the fun things about it. Every year, the PISA (the Program for International Student 
Assessment) is a worldwide examination held every three years to measure the intelligence of 15-year-old school students in 
72 countries. Around 540,000 students from all over the world, including from Indonesia, took the exams conducted by The 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) in 2015. The State of Singapore ranks first in the 
results of the exam which means that Singapore has outstanding students highest in the international education rankings 
measured by the OECD, with teenagers at the top of the world in mathematics, reading and science. PISA rating is very 
influential in determining the resilience of human resources in a country. England remains a middle class player - behind 
countries such as Japan, Estonia, Finland and Vietnam which surprisingly rank high enough to beat several European 
countries. It can be said that students there are good at mathematics. Indonesian students were also included in the test and 
were ranked 62 out of 70 countries taking the test. This ranking is better than Brazil, Peru, Tunisia, Fyrom, Kosovo, 
Algeria, Dominican Republic. Based on the results of the study although many do not like physics, but actually there are still 
many interesting things about this subject 
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Abstrak:  Fisika Dan Hal yang Menyenangkan Tentangnya. Setiap tahun, PISA (the Program for International 
Student Assessment) adalah ujian di seluruh dunia yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali untuk mengukur 
kecerdasan pelajar sekolah berusia 15 tahun di 72 negara. Sekitar 540.000 siswa dari seluruh dunia termasuk dari 
Indonesia mengikuti ujian yang di selenggarakan oleh The Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD) pada tahun 2015. Negara Singapura menduduki rangking pertama dalam hasil ujian tersebut yang mana 
hal itu bermakna bahwa Singapura memiliki siswa berprestasi tertinggi dalam peringkat pendidikan 
internasional yang diukur oleh OECD ini, dengan remaja-remaja tingkat sekolahnya berada di peringkat teratas 
dunia dalam matematika, membaca dan sains. Peringkat PISA sangat berpengaruh dalam menentukan 
ketangguhan sumber daya manusia di suatu negara. Inggris tetap menjadi pemain kelas menengah - di belakang 
negara seperti Jepang, Estonia, Finlandia dan Vietnam yg secara mengejutkan berperingkat cukup tinggi 
mengalahkan beberapa negara Eropa.yang bisa dikatakan bahwasanya siswa disana pintar matematika. Siswa 
Indonesia juga ikut dilibatkan dalam test tersebut dan berada dalam rangking ke 62 dari 70 negara yang ikut 
ujian tersebut. Rangking ini lebih baik dari negara Brazil, Peru, Tunisia, Fyrom, Kosovo,Algeria, Republik 
Dominika. Berdasarkan hasil penelitian meskipun banyak yang tidak menyukai fisika namun sesungguhnya 
masih banyak hal menarik mengenai mata pelajaran yang satu ini ini  
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Pendahuluan 
Setiap tahun, PISA (the Program for 
International Student Assessment) adalah 
ujian di seluruh dunia yang 
diselenggarakan setiap tiga tahun sekali 
untuk mengukur kecerdasan pelajar 
sekolah berusia 15 tahun di 72 negara. 
Sekitar 540.000 siswa dari seluruh dunia 
termasuk dari Indonesia mengikuti ujian 
yang di selenggarakan oleh The 
Organization for Economic Co-operation and 
Development (OECD) pada tahun 2015. 
Hasilnya ditampilkan dalam gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 1: Rangking 23 Besar berdasarkan 
PISA  
Sumber : 
https://www.oecd.org/pisa/pisa-2015-
results-in-focus.pdf 
Berdasarkan hasil diatas, kita 
dapat menemukan bahawasanya Negara 
Singapura menduduki rangking pertama 
dalam hasil ujian tersebut yang mana hal 
itu bermakna bahwa Singapura memiliki 
siswa berprestasi tertinggi dalam 
peringkat pendidikan internasional yang 
diukur oleh OECD ini, dengan remaja-
remaja tingkat sekolahnya berada di 
peringkat teratas dunia dalam 
matematika, membaca dan sains. 
Peringkat PISA sangat berpengaruh 
dalam menentukan ketangguhan sumber 
daya manusia di suatu negara. Inggris 
tetap menjadi pemain kelas menengah - di 
belakang negara seperti Jepang, Estonia, 
Finlandia dan Vietnam yg secara 
mengejutkan berperingkat cukup tinggi 
mengalahkan beberapa negara 
Eropa.yang bisa dikatakan bahwasanya 
siswa disana pintar matematika. (sumber 
http://www.bbc.com/news/education-
38212070). Siswa Indonesia juga ikut 
dilibatkan dalam test tersebut dan berada 
dalam rangking ke 62 dari 70 negara yang 
ikut ujian tersebut. Rangking ini lebih baik 
dari negara Brazil, Peru, Tunisia, Fyrom, 
Kosovo,Algeria, Republik Dominika. 
(sumber : 
https://www.oecd.org/pisa/pisa-2015-
results-in-focus.pdf) 
Indonesia memiliki suatu sistem 
untuk mengukur kemampuan para siswa 
dalam beberapa bidang mata pelajaran 
yang sering kita sebut sebagai Ujian 
Nasional yang dilaksanakan setiap tahun. 
Selain itu, ujian nasional juga digunakan 
sebagai syarat siswa untuk dapat 
melanjutkan kejenjang berikutnya jika 
lulus atau jika tidak lulus maka siswa 
akan mengulang ditahun depan. Ada 
banyak mata pelajaran yang diujikan 
sesuai dengan jurusan yang diambil 
namun mata pelajaran eksak (fisika dan 
matematika) ada dalam salah satu yang di 
ujiankan baik itu di SMA atau MA (untuk 
jurusan IPA). Hasil Ujian Nasional tahun 
lalu (tahun 2018) dapat ditunjukan dalam 
grafik berikut ini :  
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Gambar : Hasil UN SMA dan MA tahun 
2018 (jurusan IPA) 
(sumber 
:https://puspendik.kemdikbud.go.id/has
ilun/) 
Bahkan data tersebut tidak terlalu 
jauh berubah ditahun 2019  
 
Gambar : Hasil UN SMA dan MA tahun 
2019 (jurusan IPA) 
(sumber 
:https://hasilun.puspendik.kemdikbud.g
o.id/#2019!smp!capaian 
_nasional!99&99&999!T&T&T&T&1&!1!&) 
 
Jika dilihat dari grafik diatas, maka 
dapat dilihat bahwasanya mata pelajaran 
eksak berada dibawah mata pelajarann 
non eksak yang mana perbedaan dari 
keduanya adalah bagian yang 
dipelajarinya. Apabila ilmu eksak dapat 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
hal-hal yang pasti, ilmu eksak identik 
dengan mempelajari perhitungan angka. 
Sedangkan ilmu non eksak adalah bukan 
berarti ilmu yang dipelajari tidak pasti, 
namun pada ilmu non eksak yang 
dipelajari adalah teori-teori yang sudah 
ada, pada ilmu non eksak, ketika muncul 
teori baru makan teori lama dapat tidak 
digunakan lagi. Dari penjelasan diatas, 
dapat menyimpulkan bahwa ilmu eksak 
identik dengan rumus dan perhitungan 
angka pasti (matematika, fisika, kimia, 
biologi), sedangkan non eksak lebih 
condong ke berbagai teori dan tidak 
terdapat perhitungan-perhitungan angka 
di dalamnya seperti mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
(sumber : 
https://brainly.co.id/tugas/3870336). 
Walaupun demikian, jumlah pendaftar 
untuk menjadi mahasiswa di program 
studi matematika baik yang keguruan 
atau murni selalu lebih besar daripada 
jumlah pendaftar di program studi fisika 
(baik itu keguruan atau murni). Adapun 
datanya dapat disajikan dalam gambar 
berikut ini yang diambil dari Universitas 
Negeri Yogyakarta: 
 
Gambar 1 :  animo pendaftar di UNY pada 
fakultas MIPA 
(sumber http://pmb.uny.ac.id/animo-
akreditasi-daya-tampung-program-
sarjana-s1)   
Nampaknya hal ini juga berlaku 
umum sebab dikampus lain seperti 
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UNNES (universitas negeri Semarang) 
juga berlaku hal yang sama dengan data 
lengkap sebagai berikut : 
 
Gambar 3 :  animo pendaftar di UNNES 
pada fakultas MIPA 
(sumber : 
http://data.unnes.ac.id/index.php/akade
mik/peminat) 
Data yang penulis sampaikan diatas bisa 
dikatakan bahwa fisika bisa dikatakan 
termasuk mata pelajaran yang berat dan 
tidak banyak yang menyukainya. Ada 
banyak alasan yang melatar belakangi 
mengapa fisika termasuk matapelajaran 
yang sulit.  Bagaikan pepatah, tak kenal 
maka tak cinta. Banyak yang tidak 
mengenal fisika itu sendiri sehingga 
mereka tidak mencintai fisika itu sehingga 
nilai mereka jadi kecil. Dalam tulisan kali 
ini peneliti akan menjabarkan hal hal 
menarik mengenai fisika itu sendiri 
 
Pembahasan  
Menurut Frans KriBs (1993) terdapat 
sebelas alasan berkenaan dengan jumlah 
peminat fisika karena tingkat 
kesulitannya; struktur fisika yang 
menuntut tingkat penalaran formal; 
rumpang antara kemajuan fisika sebagai 
ilmu dan pendidikannya; nilai fisika 
sebagai penyeleksi kualitas siswa; kurang 
selektifnya alat-alat pelajaran fisika 
ditingkat sekolah menengah pertama; 
tidak sejalannya pengertian siswa dan 
pengertian yang sesungguhnya menurut 
ilmu akibat istilah dan bahasa; kecintaan 
guru fisika akan bidangnya; kecintaan 
fisikawan akan sejarah fisika; kurang 
seimbangnya beban konsep fisika yang 
harus dipelajari dengan waktu yang 
tersedia di sekolah; ketidaktepatan urutan 
topik; serta pendidikan dan cara 
penyajian fisika disekolah sangat kelaki-
lakian akibat dominasi laki-laki sebagai 
fisikawan dan guru fisika. 
Dalam tulisan ini peneliti akan 
menjabarkan apa saja hal yang menarik 
dari fisika sebab mengutip pepatah yang 
diangkat dari lagu yang dibawakan oleh 
Roy & Fran “tak kenal maka tak cinta”, 
siswa siswa yang mempelajari fisika 
seharusnya mengenal fisika lebih dalam 
agar dapat mencintai fisika itu sendiri 
sebab banyak hal yang menarik dalam 
fisika yang bisa saja tidak merubah 
persepsi bahwasanya fisika itu sebetulnya 
menarik. 
1. Fisika itu ilmu tentang fenomena 
dalam alam yang logis  
Fisika merupakan ilmu yang 
mengkaji tentang keteraturan 
dalam fenomena alam semesta 
mulai dari hal yang terbesar (alam 
semesta) hingga yang terkecil 
(atom) dan menjelaskannya secara 
logis. Logis disini maksudnya 
ialah masuk akal. Contohnya : Jadi 
ketika kita meletakkan sebuah 
gelas diatas meja, maka gelas itu 
tidak akan bergerak sampai ada 
yang menggerakkannya misalnya 
disenggol. Logika seperti ini 
kemudian dikemukakan oleh Isaac 
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Newton yang di kenal dengan 
Hukum newton 1  
Ibnu Sina juga mengemukakan 
pendapatnya terhadap fenomena 
ini yang dimuat dalam kitab Al – 
Isyarat wa At- Tanbihat yang 
berbunyi sesungguhnya anda akan 
mengetahui bahwa resultan gaya 
setiap benda bernilai nol tanpa 
adanya gaya yang bekerja untuk 
mengubahnya, maka benda 
tersebut akan mempertahankan 
tempat tertentu dan bentuk 
tertentu. Jadi resultan gaya benda 
tersebut merupakan prinsip dasar 
untuk merespon diam atau 
geraknya ( 
Jadi ada banyak contoh 
keteraturan yang dimaksudkan 
disini ialah gerak lurus berubah 
beraturan 
2. Fisika merupakan ilmu dasar 
untuk perkembangan teknologi 
Smartphone yang kita nikmati saat 
ini merupakan salah satu bentuk 
teknologi yang pengembangannya 
banyak menggunakan ilmu fisika 
seperti tentang gelombang dan 
listrik. Sebelum muncul sebagai 
sebuah produk, ilmu tentang 
komponen yang ada dalam 
smarthone  sudah dikaji dan di teliti 
terlebih dahulu dalam penelitian 
ilmu fisika. Sehingga jika ingin 
mengembangkan teknologi di 
masa depan maka harus 
menguasai fisika. Hal ini yang 
jarang di sampaikan ke peserta 
didik sehingga kebanyakan 
mereka tidak mengetahui apa 
manfaat yang di dapatkan ketika 
mempelajari fisika 
3. Rumus dalam fisika itu bagaikan 
remote yang kita gunakan ketika 
menonton tv 
Sejak awal fisika di ajarkan ke 
pada peserta didik dengan rumus 
yang banyak sehingga kesan 
bahwasanya fisika hanyalah ilmu 
tentang rumus. Namun jarang di 
sampaikan mengenai apa konsep 
dasar dari rumus itu sendiri. 
Seperti yang sudah tercantum 
dalam poin 1, keteraturan yang 
ada kemudian dibuat sebuah 
generalisir yang memunculkan 
rumus. Seperti dalam kisah 
penelitian Galileo yang 
menggelindingkan bola besi di 
bidang miring. Berdasarkan hasil 
penelitiannya, didapatkan hasil 
bahwasanya jarak tempuh bola 
merupakan jumlah dari waktu 
tempuh yang dikuadratkan yang 
kemudian dituliskan dalam rumus  
~ 
 
 
Kesimpulan  
Meskipun banyak yang tidak menyukai 
fisika namun sesungguhnya masih 
banyak hal menarik mengenai mata 
pelajaran yang satu ini ini  
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